BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan data hasil penelitian pengaruh model CTL

(Contextual Teaching and Learning) Type CRH (Course Revuew Horay)

terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas IV Tema 8 Subtema

1 Pembelajaran 1 MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan

Tulungagung, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada pengaruh model CTL (Contextual Teaching and Learning) Type
CRH (Course Revuew Horay) terhadap motivasi belajar peserta didik
kelas IV Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 1 MI Tarbiyatul Islamiyah
Tenggur Rejotangan Tulungagung. Hal ini didasarkan pada perhitungan
uji t-test untuk motivasi belajar yang menghasilkan Sig. (2-tailed)
sebesar 0,013. Karena nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H, ditolak dan
Ha diterima. Denmgan demikian ada pengaruh model CTL Contextual
Teaching and Learning) Type CRH (Course Revuew Horay) terhadap
motivasi belajar peserta didik kelas IV Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran
1 MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung..

2. Ada pengaruh model CTL model CTL (Contextual Teaching and
Learning) Type CRH (Course Revuew Horay) terhadap hasil belajar
peserta didik kelas IV Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 1 MI Tarbiyatul
Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung. Hal ini didasarkan pada
perhitungan uji t-test untuk hasil belajar yang menhasilkan Sig. (2-
tailed) sebesar 0,013. Karena nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha. diterima. Dengan demikian ada pengaruh model CTL CTL
(Contextual Teaching and Learning) Type CRH (Course Revuew
Horay) terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV Tema 8 Subtema 1
Pembelajaran 1 MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan
Tulungagung.
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3. Ada model CTL model CTL (Contextual Teaching and Learning) Type
CRH (Course Revuew Horay) terhadap motivasi dan hasil belajar
peserta didik kelas IV Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 1 Ml Tarbiyatul
Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung. Hal ini didasarkan pada
perhitungan uji anova 2 jalur (MANOVA) untuk motivasi dan hasil
belajar yang menghasilkan nilai Sig. sebesar 0,001. Karena nilai Sig. <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian ada pengaruh
model CTL (Contextual Teaching and Learning) Type CRH (Course
Revuew Horay) terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas
IV Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 1 MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur
Rejotangan Tulungagung.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telkah dilakukan, peneliti bermaksud

untuk memberikan saran kepada berbagai pihak demi kemajuan kualitas

pendidikan kedepannya:

1. Bagi Kepala MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan
Tulungagung
Kepala MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung
hendaknya memberikan wawasan kepada para guru mengenbai berbagai
alternatif model pembelajaran inovatif di luar model pembelajaran
konvensional. Agar model yang diterapkan dapat selaras dengan
kebutuhan peserta didik. Dan salah satu model yang inovatif tersebut
adalah model CTL Contextual Teaching and Learning) Type CRH
(Course Revuew Horay).

2. Bagi guru Ml tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung
Guru MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung
hendaknya mempertmbangkan dan mencocokkan terlebih dahulu setiap
materi pembelajaran dengan model yang akan diterapkan. Model yang
diterapkan hendaknya yang dapat menarik minat dan membangkitkan
keaktifan serta semangat belajar peserta didik. Salah satu metode

tersebut adalah model CTL Contextual Teaching and Learning) Type
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CRH (Course Revuew Horay). Tujuannya adalah agar pembelajaran
bisa berjalan dengan efektif dan efisien sehingga peserta didik dapat
mencapai hasil yang maksimal.

Bagi Peserta Didik MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan
Tulungagung

Peserta Didik MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan
Tulungagung hendaknya lebih mandiri dan berani dalam membangun
pengetahuan lewat belajar. Kegiatan yang berbasis mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan sehari hari atau nyata. Dengan
penerapan model CTL (Contextual Teaching and Learning) Type CRH
(Course Revuew Horay). Juga haruis dibiasakan karena dapat membawa
Dampak yang positif bagi pemahaman yang peserta didik peroleh.
Bagai Peneliti Lain

Peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan hasil penelitian ini ke

dalam lingkup yang lebih luas dan inovatif sehingga dapat menambah

wawasan guna membawa kualitas pendidikan ke arah yang lebih baik.
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